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Abstract

This study aims to develop e-books based on local wisdom from Sumur Panguripan Surabaya from the aspects of validity,
practicality, and effectiveness in improving students' digital literacy. This development research uses the Research and
Development (R&D) method with the ASSURE model. Validity is obtained from the validation results of two expert
lecturers getting the Aikens'V validity percentage of 1% which is in the very valid category and is suitable for testing. The
practicality of the e-book is in the very practical category, this is shown from the readability aspect which is at level 12,
teacher observation with a percentage of 95%, and student activity during learning with a percentage of 90%. Effectiveness
was measured through pre-test and post-test, with an average post-test score of 88.9 and N-Gain value of 0.72 (high
category). The results of the digital literacy indicators showed very effective achievements, with an average value of photo
visual skill 94%, branching skill 87%, reproductive skill 83%, and Information skill 91%. Teacher and student responses
were also very positive, at 95.8% and 91% respectively. Thise-book is proven to improve students' digital literacy in
problem-based learning (PBL) and has the potential to be an innovation for digital literacy learning.
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Pengembangan E-book Problem Based Learning Materi Ekosistem Terintegrasi Kearifan
Lokal Sumur Panguripan Surabaya Untuk Meningkatkan Literasi Digital Peserta Didik

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-book berbasis kearifan lokal Sumur Panguripan Surabaya
dari aspek validitas, kepraktisan, dan efektivitas dalam meningkatkan literasi digital peserta didik. Penelitian
pengembangan ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ASSURE. Validitas
diperoleh dari hasil validasi dua dosen ahli mendapatkan persentase validitas Aikens’V sebesar 1% yang
berada pada kategori sangat valid dan layak untuk diujicobakan. Kepraktisan e-book berada pada kategori
sangat praktis, hal ini ditunjukkan dari aspek keterbacaan yang berada pada level 12, observasi guru dengan
persentase 95%, dan aktivitas siswa selama pembelajaran dengan persentase 90%. Efektivitas diukur melalui
pre-test dan post-test, dengan rata-rata nilai post-test sebesar 88,9 dan nilai N-Gain 0,72 (kategori tinggi).
Hasil indikator literasi digital menunjukkan capaian yang sangat efektif, dengan nilai rata-rata photo visual
skill 94%, branching skill 87%, reproductive skill 83%, dan Information skill 91%. Respons guru dan siswa juga
sangat positif, masing-masing sebesar 95,8% dan 91%. E-book ini terbukti dapat meningkatkan literasi digital
siswa dalam pembelajaran berbasis masalah (PBL) dan berpotensi menjadi inovasi untuk pembelajaran
literasi digital.

Kata Kunci: E-book, Kearifan Lokal, Problem Based Learning, Literasi Digital
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PENDAHULUAN

Literasi digital adalah kompetensi individu dalam mengakses, memahami, dan
menggunakan informasi dari berbagai sumber digital, yang dalam konteks pendidikan dapat
membantu peserta didik memperdalam materi pelajaran dan memperkaya pengetahuan
mereka (Naufal, 2021). Kurikulum Merdeka mendorong pemanfaatan teknologi digital dalam
pembelajaran untuk memperluas wawasan dan membangun pemahaman ilmiah peserta didik
(Kemendikbudristek, 2020). Meskipun penggunaan internet di Indonesia cukup tinggi dengan
202 juta pengguna, kemampuan literasi digital peserta didik masih tergolong rendah.

Sehubungan dengan hal tersebut berdasarkan penelitian analisis tentang kemampuan
pada literasi digital yaitu generasi remaja pada saat ini khususnya Surabaya didapatkan hasil
dengan rata-rata rendah (Raharjo & Winarko, 2021). Rendahnya literasi digital peserta didik
ada beberapa faktor yang mempengaruhi, seperti dalam penelitian Shiyamsyah & Yuliani
(2022) menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital pada peserta didik di SMAN 1
Lamongan memiliki kategori kurang baik didapatkan bahwa keseluruhan peserta didik
mampu mencari dan mengelola sumber informasi dari internet tetapi hanya 50% yang
menggunakan e-book untuk proses belajarnya. Upaya pemerintah dalam meningkatakan mutu
dan kualitas pendidikan terus dilakukan, Kemendikbud sudah menghadirkan buku elektronik
yaitu buku sekolah elektronik (BSE) yang diterbitkan dan didistribusikan belum sepenuhnya
menyajikan sumber belajar yang berbeda jika dibandingkan dengan buku cetak pada
umumnya (Aprilia et al., 2017). Sehubungan dengan penelitian tersebut bahwa peserta didik
masih memiliki kategori rendah pada kemampuan literasi digital untuk memanfaatkan media
atau sumber belajar berbasis digital.

Observasi awal melalui wawancara yaitu budaya literasi digital di SMAN 13 Surabaya
masih belum menjadi pembiasaan atau diterapkan untuk menggunakan sumber belajar digital
oleh peserta didik dan guru, parameter wawancara mengacu indikator dari keempat literasi
digital yang didapatkan yaitu pemanfaatan dan implementasi di sekolah mengenai literasi
digital untuk belajar peserta didik, variasi mengenai ketersediaan bacaan digital, jumlah
peminjaman buku digital, penggunaan basis digital dalam penyajian informasi di sekolah
(Nasrullah et al., 2017). Berkaitan dengan hasil angket yang telah dilakukan bahwa peserta
didik dan guru belum menerapkan sepenuhnya penggunaan sumber belajar berbasis digital
dan dominan penggunaan dalam penyajian materi banyak memakai buku paket untuk
mendukung proses belajar peserta didik. Kemampuan dalam hal berliterasi menggunakan
digital masih memiliki nilai yang rendah. Kemampuan dalam hal literasi digital perlu
ditingkatkan melalui media atau sumber belajar berbasisi digital dengan menggunakan 4
indikator literasi digital yaitu Alkali & Amichai-Hamburger (2004): photo-visual skills, branching
skills, reproductive skills, dan information skills yaitu indikator yang dapat sebagai acuan untuk
meningkatkan literasi digital pada sumber belajar atau media berbasis digital.

Penerapan media berbasis digital menjadi tantangan tersendiri bagi pendidik untuk
dapat diterapkan pada proses pembelajaran salah satunya yaitu menggunakan media
pembelajaran atau sumber belajar berbasis digital dengan model pembelajaran yang menuntut
peserta didik berpikir. Literasi bukan hanya sekadar membaca dan digital bukan hanya
sekadar memakai media berbasis teknologi dianggap sebagai kemampuan literasi digital,
bahwa dari adanya literasi digital dapat dipahami suatu kompetensi dalam menggunakan
proses berpikir untuk mengolah informasi yang didapatkan dari media teknologi. Pemahaman
penguasaan konsep sesuai kurikulum merdeka pada materi biologi yaitu peserta didik dituntut
untuk menggunakan pemahaman dalam menganalisis dan mengevaluasi mengenai hubungan
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lingkungan dengan makhluk hidup yang berkaitan dengan proses kehidupan melalui proses
pemecahan masalah (Kemdikbud, 2022).

Dalam problem-based learning, peserta didik diarahkan untuk menyelesaikan masalah
sesuai indikator literasi digital, seperti keterampilan visual dan digital dalam mengamati
gambar atau video mengenai fenomena yang dikaji. Tahapan PBL meliputi pengorganisasian
peserta didik sesuai keterampilan digital, seperti mencari informasi secara online dari berbagai
sumber, menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki, serta
pembimbingan dalam penyelidikan kelompok atau individu. Selanjutnya, peserta didik
melakukan analisis dan evaluasi sesuai dengan indikator literasi digital untuk mengolah
informasi sesuai dengan konsep pemecahan masalah yang dikaji (Sofyan et al., 2017).

Problem-based learning mendorong peserta didik secara aktif mengeksplorasi dan
memecahkan masalah dengan menggunakan media. Hal ini didukung oleh penelitian Hebebci
& Usta (2022) yang menemukan bahwa PBL yang terintegrasi dengan teknologi dapat
meningkatkan keterampilan peserta didik dalam memanfaatkan teknologi untuk mengakses,
mengelola, dan memproses informasi. Di sisi lain, akses internet dan perangkat digital juga
menimbulkan dampak negatif, seperti potensi penyalahgunaan akses informasi yang tidak
terbatas (Susantini et al., 2021). Oleh karena itu, pendidik perlu memanfaatkan teknologi
dengan bijak untuk meminimalkan dampak negatif bagi peserta didik. Salah satu solusinya
adalah penggunaan e-book yang dapat memfasilitasi kebutuhan belajar peserta didik, mengolah
informasi melalui media elektronik, serta mendukung literasi digital melalui fitur interaktif
dalam aplikasi flipbook, yang memungkinkan akses online atau offline dan mencakup elemen
gambar, video, dan audio yang relevan (Azizah & Budijastuti, 2021).

Proses literasi digital dalam kegiatan belajar dapat terjadi melalui beberapa tahapan,
sebagaimana dijelaskan oleh Alkali & Amichai-Hamburger (2004): (1) photo-visual skills, yaitu
keterampilan membaca instruksi grafis dan visualisasi peserta didik; (2) branching skills, yakni
membangun pengetahuan melalui pencarian non-linear, Aypertext, dan navigasi; (3) reproductive
skills, keterampilan menyusun dan mengorganisasi informasi yang diperoleh; serta (4)
information skills, yaitu keterampilan mengevaluasi dan memvalidasi informasi dari berbagai
sumber. Indikator literasi digital ini digunakan untuk mengukur peningkatan literasi digital
peserta didik melalui media berbasis digital yang dihubungkan dengan model pembelajaran
berbasis masalah (PBL).

Dalam PBL, peserta didik diajak memecahkan masalah nyata, yang mendukung
peningkatan keterampilan literasi digital, seperti kemampuan menggunakan, memahami, dan
menciptakan informasi digital. Indikator tersebut dapat diterapkan pada e-book melalui fitur-
fitur seperti Bio-Icon untuk membaca instruksi (photo-visual skills), Cardasi untuk membangun
pengetahuan melalui navigasi non-linear (branching skills), dan Bio-Pala untuk kegiatan praktik
serta validasi informasi (information skills). Komponen-komponen ini dikemas dalam fitur e-
book interaktif guna membantu peserta didik mengakses informasi dan memperdalam konsep,
sehingga berperan dalam peningkatan literasi digital secara efektif.

Kemajuan teknologi dan media digital saat ini berpotensi menggeser kearifan lokal dari
benak dan pikiran generasi muda. Perkembangan teknologi dengan memanfaatkan media
berbasis digital yang berkembang saat ini dapat memudarkan perlahan kearifan lokal dari
benak dan pikiran generasi muda. Kearifan lokal adalah pengetahuan mengenai
pengelolaan lingkungan sekitar dengan arif dan bijaksana agar terjaga kelestarian dan
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budaya daerah lokal. Kearifan lokal dapat membantu peserta didik untuk paham mengenai
konsep biologi (Dewi et al., 2017). Sehingga hal tersebut menjadi peluang media berbasis
digital dapat mempertahankan nilai kearifan lokal melalui e-book. Penggunaan e-book
peserta didik mengenai kearifan lokal perlu untuk dilaksanakan agar peserta didik dapat
mengenal cagar budaya dan dapat menghubungkan atau mengkaitkan antara materi dengan
adanya kearifan lokal di wilayah setempat. Hal ini didukung oleh penelitian Rahmah et al.
(2024) menunjukkan bahwa buku berbasis digital dengan kearifan lokal efektif meningkatkan
minat dan hasil belajar peserta didik. Penggunaan buku digital tersebut dapat membantu
mengatasi rendahnya literasi digital peserta didik.

Ekosistem Sumur Panguripan, dengan sumber air yang jernih dan vegetasi disekitarnya
seperti pohon beringin, menunjukkan keseimbangan yang terjaga. Masyarakat setempat
merawat area tersebut sesuai tradisi dan adat yang diwariskan secara turun temurun, menjaga
ekosistem yang mendukung keberlanjutan mata air. Hal ini relevan dengan kurikulum
merdeka untuk pembelajaran biologi SMA kelas X, khususnya pada materi ekosistem. Materi
ekosistem ini dapat mengajak peserta didik untuk memahami interaksi antar komponen
ekosistem, peran biogeokimia, dan pentingnya keseimbangan ekosistem, seperti yang
terwujud di Sumur Panguripan. E-book berbasis problem based learning yang mengintegrasikan
kearifan lokal ini dapat mendukung peningkatan literasi digital sekaligus memperkuat
pemahaman peserta didik terhadap kearifan lokal.

Penelitian sebelumnya mengenai e-book pada aspek kepraktisan dari materi ekosistem
mendapatkan hasil yaitu memperoleh kategori sangat praktis dalam hal penggunaan e-book
dan meningkatkan ketuntasan dalam hal literasi digital adanya peningkatan (Rahmawati &
Fitrihidajati, 2023). Pembelajaran problem based learning juga memberikan kontribusi positif
terhadap kemampuan belajar mandiri peserta didik dan pemahaman konsep biologi dengan
menggunakan e-book (Hursen, 2021). Beberapa materi biologi juga pernah dilakukan
penelitian sebelumnya yaitu mengenai literasi digital peserta didik dapat dilatihkan dengan
memperoleh hasil sangat efektif pada aspek literasi digital yang terkandung dalam fitur e-book
(Shiyamsyah & Yuliani, 2022). Sehubungan dengan penelitian tersebut ditemukan
kemampuan indikator literasi digital peserta didik dapat dilatihkan yaitu memperoleh hasil
sangat baik 96% dan tanggapan sangat positif dari peserta didik setelah menggunakan e-book
yaitu sebesar 98,97% setelah proses belajarnya (Sonia & Yuliani, 2023).

Peserta didik penting untuk dapat ditingkatkan kemampuan keterampilan literasi digital
berdasarkan penjabaran sebelumnya, untuk melatih peserta didik berfikir dalam proses
penemuan konsep melalui sumber belajar inovatif e-book terintegrasi kearifan lokal pada
wilayah sumur panguripan, Surabaya materi ekosistem. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis dan mengembangkan e-book berbasis kearifan lokal Sumur Panguripan Surabaya
yang valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan literasi digital peserta didik.

METODE

Penelitian ini menganalisis kearifan lokal yang akan digunakan dalam pengembangan e-
book di Sumur Panguripan Surabaya dimulai pada bulan Maret 2024. Tahap implementasi
dilaksanakan pada bulan Oktober 2024. Sasaran penelitian ini adalah menghasilkan e-book
berbasis Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) yang mengintegrasikan materi ekosistem
dengan unsur kearifan lokal. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 18 peserta didik kelas X-1
sebagai kelompok uji coba terbatas.
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Penelitian ini menggunakan metode Research and Development. Tahapan dari penelitian
R&D yang cocok dengan pengembangan e-book yaitu ASSURE, untuk mengembangkan media
dan teknologi dalam peningkatan efektivitas pembelajaran (Russell, 2013). Variabel penelitian
terdiri dari 3 aspek, yaitu validitas e-book, kepraktisan e-book, dan keefektifan e-book. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya yaitu wawancara,
metode validasi, metode uji keterbacaan, metode lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran, Metode lembar respons, dan metode tes.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengembangan E-book PBL Terintegrasi Kearifan Lokal Sumur Panguripan Surabaya
untuk Meningkatkan Literasi Digital Peserta Didik
1. Analisis Karakteristik Peserta didik

Hasil observasi karakteristik peserta didik bahwa penerapan kurikulum merdeka pada
semua jenjang kelas pada tahun pelajaran 2024-2025. Sekolah memfasilitasi penggunaan
teknologi dengan beberapa gadget dan juga peserta didik dominan memiliki gadget sebagai
media pendukung pembelajaran. Kondisi tersebut membuat penerapan digitalisasi lebih
mudah. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian oleh Damayanti & Nuzuli (2023), yang
menyatakan bahwa ketersediaan perangkat teknologi dan keterampilan digital peserta didik
merupakan faktor penting dalam keberhasilan implementasi teknologi pendidikan di sekolah.
Namun penerapan belum sepenuhnya dilakukan karena beberapa hal terkait sumber belajar
yang masih minim dengan penggunaan digital. Selain itu, kebutuhan peserta didik pada
sumber belajar hanya dibekali LKS cetak dan buku cetak, sedangkan sumber belajar yang lain
masih belum ada.

Implementasi kurikulum merdeka, yang mulai diterapkan pada tahun pelajaran 2024-
2025, mendukung penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Kurikulum ini menekankan
pada pembelajaran yang fleksibel, diferensiasi berdasarkan kebutuhan peserta didik, serta
integrasi teknologi sebagai bagian dari proses belajar mengajar (Swandari & Jemani, 2023).
Dengan demikian, pemanfaatan e-book berbasis Problem Based Learning (PBL) yang terintegrasi
dengan kearifan lokal seperti yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat menjadi solusi
yang efektif. E-book digital mampu menyediakan materi yang interaktif, fleksibel, dan
kontekstual, yang mendukung karakteristik literasi digital serta kebutuhan belajar peserta didik
di era teknologi (Ariani et al., 2023).

Selain itu, penggunaan e-book dapat memperkaya sumber belajar yang selama ini masih
terbatas pada bentuk cetak. Menurut penelitian oleh Haryadi et al. (2023), media digital tidak
hanya membantu dalam memvisualisasikan konsep-konsep pembelajaran, tetapi juga
memfasilitasi pembelajaran yang lebih interaktif dan mandiri. Penggunaan e-book integrasi
kearifan lokal, peserta didik juga akan memiliki keterkaitan yang lebih kuat dengan materi
yang diajarkan, sekaligus mengembangkan literasi digital mereka melalui penggunaan fitur-
fitur digital yang terdapat dalam e- book, seperti video, gambar, dan hyperlink.

Secara keseluruhan, kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun sudah ada potensi yang
signifikan untuk penerapan digitalisasi dalam pembelajaran, masih ada kebutuhan yang
mendesak untuk menyediakan sumber belajar yang lebih modern dan sesuai dengan
perkembangan teknologi. E-book berbasis PBL yang diintegrasikan dengan kearifan lokal,
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seperti yang dikembangkan dalam penelitian ini, berpotensi besar untuk menjawab kebutuhan
tersebut.
2. Hasil Pengembangan E-Book PBL Terintegrasi Nilai Kearifan Lokal Sumur Panguripan
Surabaya Untuk Meningkatkan Literasi Digital Peserta Didik

Komponen materi e-book diintegrasikan pada kearifan lokal Sumur Panguripan
Surabaya yang dihubungkan dengan materi ekosistem sesuai kurikulum merdeka untuk
peserta didik. Pada setiap tahapan isi e-book mengenai kearifan lokal terdapat tahapan dari
model pembelajaran berbasis masalah (PBL) yang dijelaskan terdapat soal berbasis pemecahan
masalah pada bagian akhir. Halaman akhir e-book terdapat rangkuman, daftar pustaka,
glosarium dan cover penutup.

Tabel 1. Karakteristik E-book Terintegrasi Kearifan Lokal Sumur Panguripan Surabaya

Meningkatkan Literasi Digital Peserta Didik

No  Aspek Karakteristik
1. Spesifikasi a. Buku digital dengan format flipbook
b. Gambar dan video sesuai dengan pokok bahasan
materi
Buku digital
2. Penggunaan a. Diakses melalaui hyperlink

b. Mudah digunakan pada smartphone dan laptop yang
terhubung dengan internet
c. Tampilan gambar dan video mudah diperbesar dan

diperkecil
3. Isi a. Materi ekosistem sesuai dengan CP pada fase E kelas
X SMA
b. Materi ekosistem diintegrasikan dengan

kearifan lokal Sumur Panguripan Surabaya
¢. Kegiatan pembelajaran berdasarkan tahapan model

pembelajaran PBL
d. Kegiatan belajar sesuai  runtutan  indikator
literasi digital
4. Tampilan a. Desain e-book menarik dan berwarna dengan font pada

layout yang sesuai

Tabel 2. Fitur pada E-book Terintegrasi Kearifan Lokal Sumur Panguripan Surabaya Meningkatkan
Literasi Digital Peserta Didik

No Fitur Indikator Literasi Digital Keterangan
A Photo visual skill
Menyediakan gambar petunjuk kerja pengoperasian e-book.

2 Photo visual skill
Menyajikan visualisasi berupa video dan gambar mengenai
fenomena alam berkaitan ekosistem sumur panguripan yang
digunakan untuk menyajikan permasalahan.

3 Branching skill

Fitur yang menyediakan /ink non-linear atau hypertextual untuk
melakukan pencarian secara online untuk membantu peserta
didik dalam memperoleh informasi dari fenomena yang
dikaji.
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No Keterangan
4 Reproductive skill
Fitur yang menyediakan konsep materi ekosistem dan fakta
terkait sumur
panguripan Surabaya yang dapat langsung diakses oleh
peserta didik pada e-book untuk memperoleh informasi.
5 Information skill
Fitur ini memiliki komponen untuk mencapai indikator
keterampilan mengevaluasi dan memvalidasi informasi
berkaitan dengan pemecahan masalah pada praktik dalam
penyelesaian masalah.
6
Information skill
Fitur yang menyediakan soal evaluasi untuk pemahaman
konsep belajar berdasarkan pengalaman belajar
peserta didik.
7 Information skill
PO shena Fitur ini menyadiakan penyajian hasil untuk mencapai
L 5 (Sharekarya) 't indikator pada kemampuan peserta didik mengolah informasi

-

dari hasil praktik yang didapatkan melalui google drive.

Pengembangan e-book berbasis Problem Based Learning (PBL) yang diintegrasikan dengan
nilai kearifan lokal Sumur Panguripan Surabaya bertujuan untuk meningkatkan literasi digital
peserta didik. Hal ini sangat penting mengingat perkembangan teknologi dan kebutuhan akan
literasi digital dalam pembelajaran. Sebagai salah satu media pembelajaran yang berbasis
teknologi, e-book dapat memberikan akses yang lebih fleksibel kepada peserta didik dalam
memahami materi, terutama dengan format yang interaktif dan mendukung pembelajaran
mandiri (Khikmawati et al., 2021).

Sejalan dengan penelitian Martir et al. (2024), integrasi kearifan lokal dalam media
pembelajaran tidak hanya memperkuat pemahaman konseptual peserta didik, tetapi juga
membangun relevansi kontekstual antara konsep ilmiah dengan budaya lokal yang peserta
didik kenal. Integrasi pada kearifan lokal Sumur Panguripan dalam e-book ini menciptakan
koneksi antara ilmu ekosistem dan budaya lokal, yang penting dalam memfasilitasi
pembelajaran yang lebih bermakna. Penelitian ini juga menemukan bahwa pembelajaran
berbasis masalah yang dikombinasikan dengan kearifan lokal memungkinkan peserta didik
untuk lebih terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran (Putra, 2020).

3. Hasil Validitas E-Book PBL Terintegrasi Nilai Kearifan Lokal Sumur Panguripan Surabaya
untuk Meningkatkan Literasi Digital Peserta Didik.
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Gambar 1. Grafik Rekapitulasi Hasil Validasi E-book

Validitas e-book yang dikembangkan telah diuji melalui penilaian ahli, yang
menunjukkan hasil positif pada gambar 1 bahwa nilai rata-rata indeks (V) pada aspek
kelayakan isi, penyajian, dan kebahasaan berturut-turut yaitu sebesar 0.97; 0,90; 0,96 yang
berada pada kategori sangat valid. Menurut Putra et al. (2019), media pembelajaran digital
yang divalidasi oleh ahli memastikan kesesuaian isi dan tampilan, sehingga mendukung
keberhasilan penerapannya di kelas. Dalam hal ini, format e-book sebagai flippbook interaktif,
yang dilengkapi dengan gambar, video, dan hyperlink, sesuai dengan karakteristik literasi
digital yang diharapkan dari peserta didik di era digital ini.

E-book PBL efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi digital peserta didik. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang sudah berhasil melatih literasi digital peserta didik yaitu
Shiyamsyah & Yuliani (2022) menyatakan bahwa implementasi e-book interaktif dapat
melatihkan kemampuan literasi digital peserta didik. Hal ini didukung oleh penelitian Hebebci
& Usta (2022) yang menemukan bahwa pembelajaran berbasis PBL yang diintegrasikan
dengan teknologi dapat meningkatkan keterampilan peserta didik dalam menggunakan
teknologi untuk mengakses, mengelola, dan memproses informasi. Peningkatan ini terjadi
karena pembelajaran berbasis masalah menuntut peserta didik untuk lebih banyak melakukan
eksplorasi dan pemecahan masalah secara mandiri dengan menggunakan teknologi.

Penelitian dari Anwas (2016) menyatakan bahwa penggunaan e-book tidak hanya
membantu peserta didik memahami materi, tetapi juga memperkuat keterampilan digital,
terutama dalam navigasi dan penggunaan media digital. Dalam penelitian ini, e-book yang
mengintegrasikan kearifan lokal Sumur Panguripan Surabaya dirancang dengan fitur-fitur
yang sesuai dengan indikator literasi digital dan model pembelajaran berbasis masalah (PBL).
Fitur-fitur tersebut meliputi: (1) Bio Vis, untuk photo visual skill, menyajikan video dan gambar
tentang ekosistem Sumur Panguripan dan masalah kualitas air setempat, (2) Cardasi, untuk
branching skill, menyediakan tautan Aypertext yang memungkinkan peserta didik mencari
informasi online terkait fenomena yang dipelajari, (3) Pundasi, untuk reproductive skill, melatih
keterampilan peserta didik dalam menggunakan perangkat teknologi untuk membangun
konsep dari informasi yang ada, dan (4) Bio Pala, Bio Sherka, dan Bio Eva, untuk information
skill, yang melatih kemampuan peserta didik dalam memilih, mengidentifikasi, dan
mengorganisasi informasi yang valid dari internet.
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Kemampuan literasi digital kini menjadi hal esensial bagi peserta didik dalam
mengakses, menganalisis, dan memecahkan masalah melalui media digital seperti gambar,
video, dan audio. Sesuai dengan pandangan Hetilaniar et al. (2023), literasi digital bukan
hanya soal mengoperasikan perangkat, tetapi juga kemampuan kritis dalam mencari,
mengevaluasi, dan membagikan informasi secara efektif.

Kepraktisan E-book PBL Terintegrasi Kearifan Lokal Sumur Panguripan Surabaya untuk
Meningkatkan Literasi Digital Peserta Didik

Aspek kepraktisan e-book juga ditinjau dari kemudahan penggunaannya oleh peserta
didik dan guru. Penelitian oleh Sonia & Yuliani (2023) menunjukkan bahwa media digital
seperti e-book yang interaktif dan dapat diakses melalui berbagai perangkat digital
(smartphone, laptop, dan tablet) sangat memudahkan pelaksanaan pembelajaran, terutama di
sekolah yang telah memanfaatkan teknologi dalam kegiatan belajar mengajar. E-book yang
dikembangkan ini juga mengikuti desain yang menarik dan mudah digunakan, dengan tata
letak yang mendukung pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran.
1. Observasi Keterlaksanaan Aktivitas Pembelajaran Guru dan Peserta Didik

Hasil Observasi Aktivitas Keterlaksanaan Pembelajaran Guru
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Gambar 2. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Pembelajaran Guru dengan Menggunakan E-book

Keterangan:
SP = Sangat praktis
P = Praktis
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Observasi Aktifitas Peserta Didik
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Gambar 3. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Pembelajaran Peserta Didik dengan

Menggunakan E-book
Keterangan:
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-book PBL terintegrasi kearifan lokal
Sumur Panguripan dalam pembelajaran di SMA Negeri 13 Surabaya memiliki tingkat
kepraktisan yang tinggi, terlihat dari rata-rata skor observasi aktivitas guru dan peserta didik
yang mencapai kategori “Sangat Praktis.” Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan
berbasis PBL yang menggunakan sumber daya digital lokal berhasil memfasilitasi proses
pembelajaran yang interaktif dan kontekstual. Menurut Endaryati et al. (2021) yang
mengatakan bahwa integrasi pembelajaran berbasis masalah dengan e-book digital dapat
meningkatkan keterlibatan peserta didik dan relevansi materi, yang sejalan dengan hasil
penelitian ini di mana peserta didik dapat mengakses e-book dengan mudah serta menunjukkan
pemahaman yang baik terhadap konsep yang diajarkan.

Pada kegiatan pembelajaran inti, pembagian dalam beberapa fase PBL. memungkinkan
peserta didik untuk mengeksplorasi masalah secara bertahap. Studi oleh Nafiah & Suyanto
(2014) menyoroti bahwa fase-fase dalam PBL dapat memperkuat keterampilan berpikir kritis
melalui pemecahan masalah, dimana peserta didik diarahkan wuntuk mengamati,
mengumpulkan informasi, dan memvalidasi hasil praktik. Penelitian ini, sebagian besar
peserta didik mampu melakukan indikator information skill dan photo visual skill dengan baik
(100%), yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis e-book PBL terintegrasi kearifan
lokal Sumur Panguripan Surabaya berhasil mendukung keterampilan literasi digital mereka.

Hasil dari observasi terlihat bahwa yang paling rendah diantara indikator literasi digital
yaitu reproductive skill, dimana 18 peserta didik mencapai persentase 83%. Peserta didik dalam
kemampuan tersebut adanya hambatan dalam membangun pengetahuan dari sumber
informasi yang didapatkan. Menurut penelitian oleh Rohmah et al. (2023), pengalaman
peserta didik yang belum banyak wawasan pengetahuan sebelumnya dalam aspek materi
sehingga peserta didik sulit untuk dapat menguraikan dalam menghubungkan informasi baru
dengan informasi sebelumnya yang didapatkan. Oleh karena itu, peningkatan literasi perlu
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lebih difokuskan agar peserta didik dapat mengetahui banyak wawasan dari pengetahuan di
sekitarnya.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa penggunaan e-book
PBL terintegrasi kearifan lokal Sumur Panguripan efektif dalam memfasilitasi pembelajaran
yang kontekstual dan praktis. Sebagai rekomendasi, penyempurnaan pada akses hyperlink
dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas keterampilan digital peserta didik secara
menyeluruh, sehingga mereka dapat semakin terampil dalam mengeksplorasi sumber
informasi secara mandiri.
2. Keterbacaan E-book PBL Terintegrasi Kearifan Lokal Sumur Panguripan Surabaya untuk

Meningkatkan Literasi Digital Peserta Didik.
Tabel 3. Hasil Uji Keterbacaan E-book.

Sampel o jaman  Jumlah Kalimat  Jumlah Suku Kata Level
Bacaan

Teks1 1 7 169 12
Teks2 14 5 165,5 12
Teks3 26 5 150 10
Jumlah Rata-rata 5,6 161,5 12

Keterbacaan e-book menunjukkan bahwa teks pada e-book tersebut cenderung memiliki
tingkat keterbacaan yang cukup tinggi, sesuai dengan level pendidikan menengah atas.
Berdasarkan grafik fry, tingkat keterbacaan Teks 1 dan Teks 2 berada pada level 12, sementara
Teks 3 berada pada level 10. Rata-rata keterbacaan keseluruhan adalah 12, yang menunjukkan
bahwa e-book ini lebih sesuai untuk pembaca dengan kemampuan literasi yang lebih tinggi.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat keterbacaan yang tinggi
dapat mempengaruhi pemahaman pembaca, khususnya pada materi dengan bahasa yang
kompleks atau teknis (Anih & Nurhasanah, 2016). E-book yang ditujukan untuk peserta didik
dengan literasi dasar membutuhkan penyusunan teks dengan kalimat lebih pendek dan suku
kata yang sederhana. Penggunaan bahasa yang sesuai tingkat kemampuan pembaca ini
penting agar teks lebih mudah dipahami dan mendukung proses belajar mereka (Alhafizha,
2023).

Keefektifan E-book PBL Terintegrasi Kearifan Lokal Sumur Panguripan Surabaya untuk
Meningkatkan Literasi Digital Peserta Didik.

Efektivitas dari e-book ini dapat dilihat dari hasil pre-test dan post-test literasi digital
peserta didik. Seperti yang ditemukan oleh Cynthia & Sihotang (2023), penggunaan media
digital dalam pembelajaran berbasis masalah memberikan dampak yang signifikan terhadap
kemampuan peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan secara kognitif melalui proses
literasi digital ke dalam konteks praktis. Peningkatan ini tidak hanya mencakup pemahaman
terhadap materi, tetapi juga keterampilan digital yang semakin berkembang, sejalan dengan
kebutuhan era digital.

1. Hasil N-gain Ketuntasan Belajar Peserta Didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-book berbasis Problem Based
Learning (PBL) yang terintegrasi dengan kearifan lokal Sumur Panguripan Surabaya efektif
dalam meningkatkan literasi digital peserta didik. Peningkatan ini dibuktikan melalui nilai
rata-rata N-gain sebesar 0,72, dengan peserta didik mencapai kategori peningkatan "sedang"
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dan beberapa peserta didik dalam kategori "tinggi." Hal ini mengindikasikan bahwa
pendekatan pembelajaran berbasis masalah dengan konteks lokal membantu peserta didik
memahami konsep secara lebih mendalam, sejalan dengan penelitian oleh Aprianto &
Wahyudi (2023), yang menemukan bahwa integrasi PBL dengan teknologi meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar peserta didik secara signifikan.

Penelitian ini mencatat bahwa ketuntasan belajar peserta didik mengalami lonjakan dari
0% pada pre-test menjadi 100% pada post-test, menunjukkan bahwa peserta didik berhasil
memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Hasil ini mendukung temuan
Rahmayanti (2017), yang menunjukkan bahwa penggunaan e-book memudahkan peserta didik
dalam mengakses materi pembelajaran karena dapat diakses kapan saja dan di mana saja.
Kemudahan akses ini meningkatkan semangat peserta didik dalam pembelajaran mandiri.

Rata-rata peningkatan yang dicapai juga mencerminkan efektivitas pendekatan berbasis
PBL dalam memfasilitasi literasi digital, khususnya dalam keterampilan seperti photo visual
skills, branching skills, reproductive skills, dan information skills. Menurut Syah et al. (2019)
mengatakan bahwa keterampilan ini penting untuk pengembangan literasi digital, terutama
ketika peserta didik diberi kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan konten digital yang
relevan secara lokal, yang dapat meningkatkan pemahaman konsep dan aplikasi praktis.
2. Sensitivitas Butir Soal

Tabel 4. Uji Sensitivitas Butir Soal Pretest-Postest
Nomor Soal Indeks Sensitifitas Keterangan

1 0,41 SENSITIVITAS
2 0,68 SENSITIVITAS
3 0,52 SENSITIVITAS
4 0,43 SENSITIVITAS

Konsep sensitivitas digunakan dalam evaluasi pembelajaran untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh pembelajaran dalam menggunakan e-book untuk meningkatkan literasi digital
terhadap peningkatan pemahaman peserta didik. Butir soal dengan kategori sensitivitas pada
setiap soal memiliki rentang skor 0,41-0,68. Soal dari hasil tes menunjukkan bahwa dari
penghitungan skor soal pre-test dan post-test maka didapatkan skor berturut-turut pada
masing-masing nomor dengan indikator literasi digital yaitu 0,41; 0,68; 0,52; 0,43. Kategori
sentivitas pada soal akan bernilai positif pada rentang 0,30-0,1 artinya semakin besar skor
sensitivitas yang didapatkan menunjukkan kepekaan butir soal pada peningkatan kemampuan
literasi digital peserta didik juga semakin besar dalam proses belajar belajar. Hasil analisis
sensitivitas butir soal pre-test dan post-test dapat dihasilkan soal yang memiliki kategori
efektivitas butir soal dalam mengukur pemahaman dan kemampuan berpikir kritis peserta
didik sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan e-book PBL berbasis kearifan lokal.
Sensitivitas tinggi membantu mengidentifikasi perkembangan pemahaman peserta didik
dalam konteks yang sudah dikenal melalui pembelajaran berbasis masalah (Amir & Kusuma
W, 2018).

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyoroti peran pendekatan
PBL yang terintegrasi dengan kearifan lokal dalam meningkatkan sensitivitas soal sebagai alat
evaluasi pembelajaran (Primayanti et al., 2019). Hal ini mendukung pengembangan soal yang
lebih adaptif, khususnya dalam menilai hasil pembelajaran berbasis konteks lokal yang relevan
bagi peserta didik. Sensitivitas butir soal yang baik ini juga menunjukkan efektivitas dari
pembelajaran berbasis kearifan lokal Sumur Panguripan, yang dapat mendorong keterlibatan
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peserta didik dan peningkatan literasi digital mereka melalui materi yang relevan dan
bermakna.
3. Hasil Kemampuan Literasi Digital Peserta Didik

Hasil Tes Kemampuan Literasi Digital Peserta
Didik
W Photo Visual Skill ® Branching Skill

Reproduktive Skill B Information Skill
94% 91%

87%
ey

Hasil indikator literasi digital

Photo Visual Skill 94%
Branching Skill 87%
Reproduktive Skill 83%
Information Skill 91%

Gambar 4. Hasil Kemampuan Literasi Digital Peserta Didik

Penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam literasi digital peserta didik
setelah menggunakan e-book berbasis Problem-Based Learning (PBL) yang terintegrasi dengan
kearifan lokal Sumur Panguripan Surabaya. Empat indikator literasi digital menunjukkan
hasil yang positif. Photo Visual Skill mencapai 94%, yang menunjukkan pemahaman visual
peserta didik yang tinggi; hal ini sejalan dengan temuan Monalisa (2024) bahwa media visual
memperkaya pemahaman dalam pembelajaran digital. Branching skill juga meningkat dengan
capaian 87%, mengindikasikan bahwa peserta didik sangat baik dalam memilih jalur
informasi yang efektif melalui hyperlink dan hypertext, memperkuat keterampilan belajar
mandiri mereka. Sementara itu, Reproductive skill dengan skor 83% menunjukkan kemampuan
peserta didik untuk mengolah dan menerapkan informasi, sesuai dengan pandangan Danaei et
al. (2020) mengenai pentingnya keterampilan ini dalam pembelajaran digital. Terakhir,
Information skill yang mencapai 91% mencerminkan kemampuan peserta didik yang sangat
baik dalam mencari, menilai, dan memanfaatkan informasi, mendukung penelitian Sari &
Alfiyan (2023) tentang peran penting keterampilan ini bagi literasi digital. Secara keseluruhan,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa e-book PBL berbasis kearifan lokal efektif dalam
meningkatkan literasi digital peserta didik, mendukung penelitian sebelumnya yang menyoroti
efektivitas PBL dalam pendidikan digital untuk meningkatkan kolaborasi, pemecahan
masalah, dan relevansi konteks lokal (Safirah et al., 2024).

4. Respons Guru terhadap E-book PBL Terintegrasi Kearifan Lokal Sumur Panguripan
Surabaya untuk Meningkatkan Literasi Digital Peserta Didik

Licensed under |/{cc) ERSREEE| 2 Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License,
ISSN: 2549-9300 (Online) | ISSN: 1858-4497 (Print)



Pengembangan E-book Problem Based Learning Materi Ekosistem Terintegrasi Kearifan Lokal Sumur Panguripan | 92 |

Hasil Respons Guru terhadap E-book
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Gambar 5. Hasil Respons Guru Terhadap E-book

Keterangan:
SE = Sangat Efektif
E = Efektif

Hasil respons guru terhadap e-book berbasis PBL yang mengintegrasikan kearifan lokal
Sumur Panguripan menunjukkan efektivitas tinggi dalam mendukung literasi digital peserta
didik. E-book ini dinilai sangat baik dalam aspek isi, penyajian, bahasa, dan pencapaian literasi
digital, dengan skor rata-rata 3,83 dan persentase 95,8%, masuk dalam kategori "Sangat
Efektif." Pada aspek kelayakan isi, guru memberikan nilai penuh (100%) untuk kejelasan
materi, struktur penyajian, dan kesesuaian tujuan pembelajaran, menunjukkan bahwa e-book
ini relevan untuk pembelajaran SMA. Materi yang terstruktur membantu peserta didik
memahami hubungan teori dengan aplikasi praktis, seperti yang dinyatakan Irawan &
Febriyanti (2017). Dari segi penyajian, visual yang menarik termasuk ilustrasi dan layout
mempermudah pemahaman konsep yang kompleks, sejalan dengan temuan Asri Ismail et al.
(2023) bahwa elemen visual dapat memperdalam pemrosesan informasi pada pembelajaran
berbasis proyek.

Fitur literasi digital dalam e-book, seperti “Bio-icon” untuk petunjuk kerja, “Bio-vis”
untuk video yang mendukung keterampilan visual, dan “Cardasi” sebagai hyperlink, dinilai
sangat efektif dengan skor maksimal 100%. Wahyuni & Rahayu (2021) menyatakan bahwa
fitur interaktif, seperti video dan hyperlink, membantu peserta didik mengembangkan
keterampilan digital yang diperlukan di era digital ini. Namun, fitur “Sherka” untuk
keterampilan berbagi informasi masih perlu ditingkatkan, dengan nilai 75%. Masyhuri (2024)
menyebutkan bahwa teknologi informasi yang mendukung kolaborasi dapat meningkatkan
keterlibatan peserta didik dan efektivitas pembelajaran, sehingga peningkatan fitur ini
diharapkan mendukung kolaborasi lebih baik.

5. Respons Peserta Didik terhadap E-book PBL Terintegrasi Kearifan Lokal Sumur
Panguripan Surabaya untuk Meningkatkan Literasi Digital
Tabel 5. Hasil Respons Peserta Didik terhadap E-book

No Aspek Persentase (%) Kategori

1. Kegiatan Pembelajaran menggunakan e-book 95 Sangat Efektif
2. Kegiatan pembelajaran dengan model PBL 89 Sangat Efektif
3. Indikator literasi digital

a. Saya dapat melakukan indikator photo visual 89 Sangat Efektif

skills dengan mengamati gambar/video yang
tersaji pada e-book.

b. Saya dapat melakukan indikator branching skill 86 Sangat Efektif
atau pencarian pada internet melalui Ayperlink
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No Aspek Persentase (%) Kategori
atau hypertext yang tersaji pada e-book secara
online

c. Saya dapat melakukan indikator reproductive 85 Sangat Efektif

skill dari literatur secara online ataupun offline
dengan mengumpulkan fakta yang tersaji di e-
book.
d. Saya dapat memilih informasi sesuai dengan 86 Sangat Efektif
pemecahan masalah yang telah disediakan
melalui indikator reproductive skills.
e. Saya dapat melakukan indikator information skill 90 Sangat Efektif
dengan mengevaluasi dan menyeleksi informasi
untuk memecahkan masalah yang sedang dikaji
Rata-rata 91 Sangat Efektif

Hasil respons peserta didik terhadap e-book berbasis PBL yang mengintegrasikan
kearifan lokal Sumur Panguripan, e-book ini dinilai sangat efektif dalam mendukung
pembelajaran dan meningkatkan literasi digital, dengan rata-rata respons sebesar 91%.
Penggunaan e-book ini memungkinkan peserta didik untuk memanfaatkan berbagai media
digital untuk memahami konsep secara mandiri, yang menunjukkan bahwa media
pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman materi
secara signifikan (Chan & Lee, 2021).

Pada aspek kegiatan pembelajaran menggunakan e-book, mayoritas peserta didik merasa
bahwa e-book ini memudahkan peserta didik dalam mengakses konten multimedia, seperti
gambar dan video, serta fitur hyperlink yang memungkinkan pencarian informasi lebih lanjut
secara online. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Sari et al. (2023), yang mengemukakan
bahwa e-book interaktif dapat meningkatkan keterampilan digital peserta didik karena
memungkinkan mereka mengakses informasi tambahan dan mendukung pembelajaran
independen.

Model Problem-Based Learning (PBL) yang diterapkan melalui e-book ini juga dinilai
efektif dalam membantu peserta didik mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan
informasi, dan melakukan praktik sederhana untuk membuktikan solusi, dengan respons
berkisar antara 85% hingga 95%. Menurut Safirah et al. (2024) mengatakan bahwa penerapan
PBL melalui media digital dapat merangsang keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah, karena peserta didik didorong untuk mengeksplorasi materi secara mendalam dalam
konteks yang relevan.

Pada indikator literasi digital, hasil respons peserta didik menunjukkan pengembangan
keterampilan digital yang sangat baik, termasuk photo visual skills, branching skills, reproductive
skills, dan information skills, yang semuanya mendukung peserta didik dalam mengamati,
mengumpulkan, dan mengevaluasi informasi. Hal ini sejalan dengan temuan Andikaningrum
et al. (2014), yang menyebutkan bahwa e-book yang dirancang dengan fitur multimedia dapat
meningkatkan keterampilan literasi digital peserta didik dengan memberikan pengalaman
belajar yang kaya dan interaktif.
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KESIMPULAN

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa e-book berbasis pembelajaran berbasis masalah
(PBL) yang terintegrasi dengan kearifan lokal Sumur Panguripan Surabaya adalah media yang
valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan literasi digital peserta didik. Dinilai oleh dua
ahli, e-book ini memiliki skor tinggi pada aspek kelayakan isi, penyajian, dan bahasa, yang
menunjukkan validitasnya. Dari segi kepraktisan, observasi dua guru biologi menunjukkan
skor dan persentase yang tinggi, mengindikasikan bahwa e-book ini sangat praktis dalam
mendukung pembelajaran. Tingkat keterbacaan e-book berada pada level 12, sehingga sesuai
untuk peserta didik dengan kemampuan literasi yang lebih tinggi, terutama di tingkat SMA.
Uji keefektifan e-book menunjukkan bahwa media ini berhasil meningkatkan literasi digital,
dengan ketuntasan post-test yang signifikan dan N-gain yang tinggi. Indikator literasi digital
yaitu photo visual skill, branching skill, reproductive skill, dan information skill pada aspek masing-
masing indikator menunjukkan peningkatan yang sangat baik pada kemampuan literasi digital
peserta didik. Respons positif juga diberikan oleh guru dan peserta didik, dengan persentase
yang sangat tinggi, memperkuat efektivitas e-book ini dalam pembelajaran.
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